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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan utnuk merancang situs website marketing bagi usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

dengan menggunakan metode Kansei Engineering dan analisis SWOT, studi kasus dilakukan di Mimi Tea yang berletak 

di Tasikmalaya. Kansei Engineering digunakan untuk mengindentifikasi kata-kata kansei yang relevan dengan desain 

website marketing, sedangkan analisis SWOT membantu dalam merumuskan strategi pemasaran yang tepat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa desain website marketing yang memperhatikan aspek emosional dan psikologis penguna 

dapat meningkatkan keinginan untuk membeli p roduk. Analisis SWOT mengindentifikasi kekuatan seperti produk 

berkualitas dan desain website marketing yang profesional, serta kelemahan seperti pengenalan merek yang masih terbatas. 

Peluang termasuk peningkatan penggunaan media digital, sedangkan ancaman meliputi persaingan ketat di industri teh. 

Strategi pemasaran yang diusulakn mencakup peningkatan interaksi di media sosial dan optimalisasi fitur website 

marketing. Penelitian ini diharapkan dapa memberikan panduan praktis bagi UMKM dalam mengembangkan strategi 

pemasaran digital yang efektif. 

Kata kunci: Kansei Engineering, analisis SWOT, UMKM, desain website marketing, dan strategi pemasaran 

ABSTRACT 

This research aims to design a marketing website for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) using 

Kansei Engineering and SWOT analysis, with a case study conducted at Mimi Tea located in Tasikmalaya. Kansei 

Engineering is used to identify kansei words relevant to marketing website design, while SWOT analysis helps in 

formulating appropriate marketing strategies. The results show that a marketing website design that considers users' 

emotional and psychological aspects can increase the desire to purchase products. SWOT analysis identifies strengths 

such as high-quality products and professional marketing website design, as well as weaknesses such as limited brand 

recognition. Opportunities include the increasing use of digital media, while threats include intense competition in the 

tea industry. Proposed marketing strategies include enhancing interaction on social media and optimizing marketing 

website features. This research is expected to provide practical guidance for MSMEs in developing effective digital 

marketing strategies. 

Keywords: Kansei Engineering, SWOT analysis, MSMEs, website design, marketing strategy 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting di Indonesia yang memberikan 

kontribusi besar terhadap perekonomian negara. Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia, UMKM 

saat ini mengalami tren positif dan berdampak baik bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan data dari 

Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Nasional (Kementerian Keuangan RI, 2023). Sebuah UMKM yang berfokus pada industri teh aktif dalam 

pertanian dan pengolahan daun teh di perkebunannya sendiri untuk memastikan kualitas bahan baku yang 

digunakan dalam produk akhirnya. Selain itu, perusahaan bekerja sama dengan petani teh lokal untuk 

memperluas produksi dan menciptakan dampak positif bagi perekonomian lokal. Salah satu teknologi yang 

banyak digunakan saat ini untuk memudahkan calon pelanggan mengenal produk dan merek adalah melalui 
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media sosial dan pemasaran digital melalui situs web pemasaran (Cecillia & Kuswoyo, 2023). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mulai menyadari bahwa penggunaan aplikasi media sosial dan 

platform e-commerce dapat meningkatkan akses ke pelanggan baru serta memberikan kesempatan untuk 

menyebarkan informasi produk atau promosi secara hemat biaya (Srirejeki, 2016). Dalam sebuah situs web, 

kualitas memainkan peran penting dalam membedakan merek perusahaan dari yang lain. Situs web harus 

memiliki dua dimensi kualitas, yaitu kualitas sistem dan kualitas layanan elektronik, yang secara positif 

mempengaruhi kepuasan pelanggan (Suryani et al., 2020). Kualitas sistem kemasan dan kualitas layanan adalah 

bagian dari sistem informasi. Definisi sistem informasi adalah kombinasi terstruktur dari orang, perangkat 

keras, perangkat lunak, dan basis data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam 

sebuah organisasi (Nafis Alfarizi et al., 2023). 

Salah satu UMKM yang beroperasi di daerah Tasikmalaya baru-baru ini mengalami penurunan 

pendapatan, sebagaimana tercermin dari data yang dikumpulkan dari Juni hingga Desember, akibat 

penurunan penjualan dibandingkan dengan Juni, yang disebabkan oleh kekeringan yang berkepanjangan. 

Selain itu, mereka masih mempertahankan pencatatan manual menggunakan buku sebagai media 

dokumentasi. Tercatat bahwa dari Juni hingga Desember, perusahaan mengalami penurunan pendapatan rata-

rata sebesar 12%. UMKM sendiri adalah bisnis vital di Indonesia, karena mereka memberikan kontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dengan peningkatan sebesar 54% pada tahun 2019 

(Nursini, 2020). Memeriksa distribusi pendapatan adalah salah satu pendekatan untuk memahami dan 

merangkum perilaku dan kinerja ekonomi sebuah organisasi (Purnomo et al., 2022). 

Sebuah studi yang dilakukan oleh (Akram et al., 2018) pada masyarakat Tiongkok menemukan bahwa 

kualitas sebuah situs web dapat menentukan perilaku impulsif seseorang dalam berbelanja online. Melalui 

survei mereka, lebih dari 90% orang melakukan pembelian impulsif melalui situs web. Oleh karena itu, 

pengembangan situs web yang mudah diakses dan ramah pengguna menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan persaingan di dunia online, termasuk bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Situs 

web adalah bagian dari media sosial, yang merupakan kombinasi elemen dunia virtual, dalam produk layanan 

seperti blog, forum diskusi, ruang obrolan, e-mail, situs web, dan kekuatan komunitas yang dibangunnya 

(Tresnawati et al., 2022). 

Sebuah situs web yang membangkitkan emosi positif pada pengguna harus memenuhi ketiga tingkat ini. 

Meskipun dua tingkat pertama—fungsi dan kegunaan—relatif mudah untuk ditingkatkan, mencapai tingkat 

kesenangan lebih menantang. (Howard et al., 2012) mencoba menggabungkan emosi ke dalam desain situs 

web menggunakan pendekatan Kansei Engineering. 

Penelitian kali ini dilakukan di sebuah UMKM bernama Mimi Tea, usaha yang bergerak di jual beli teh. 

Proses penjualan aktual dilakukan dengan penjualan langsung ke konsumen. Mimi Tea masih belum banyak 

memanfaatkan platform online sebagai media berjualan. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya penurunan 

penjualan dari bulan Juni 2023 ke bulan July 2023 sebesar 30.91%, bulan Agustus ke bulan September 

sebesar 27.63%, bulan Oktober ke bulan November sebsar 18.32%. Oleh sebab itu penelitian ini membantu 

Mimi Tea untuk membuat sebuah website marketing yang bertujuan membantu pemasaran online dipadukan 

dengan strategi apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan penjualannya. 

 

METODE 

Objektif Penelitian 

Untuk mengembangkan desain website marketing, perasaan calon pelanggan menjadi prioritas utama. 

Pertanyaan dari penelitian ini adalah bagaimana merancang website marketing untuk UMKM di Tasikmalaya 

dapat meningkatkan keinginan untuk membeli dalam hal emosi? Dan strategi apa yang dapat dikembangkan 

setelah memiliki desain situs web yang diusulkan? Dengan tujuan menjawab pertanyaan sebelumnya, 

hubungan antara tampilan website marketing dan perasaan calon pelanggan terhadap website marketing akan 

diteliti. Sebagai bagian dari tujuan ini, kata-kata kansei yang paling berpengaruh terkait dengan desain 

website marketing akan dipilih. Pada akhirnya, sebuah perancangan desain website marketing dan 

pengembangan strategi untuk UMKM akan diusulkan sebagai luaran dari penelitian. 

 

Instrumen dan Prosedur Penelitian 

 

Kansei Engineering 
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Metode Kansei Engineering (KE) sendiri berasal dari Jepang, yang memiliki arti "consumer 

psychological feeling and image" dalam bahasa Inggris, yang berarti dapat mendorong calon pelanggan untuk 

mempertimbangkan pembelian suatu produk. Kansei Engineering didefinisikan sebagai metode untuk 

menerjemahkan perasaan/emosi pelanggan (kansei) tentang suatu produk ke dalam elemen desain. 

(Nagamachi,1999). Oleh karena itu, kansei engineering adalah metode yang kuat dalam perancangan dan 

pengembangan produk, metode ini memungkinkan seorang designer untuk lebih memahami dan merespons 

keinginan serta harapan konsumen (Faisal et al., 2021). Kansei Engineering tidak hanya menangani masalah 

fungsional tetapi juga memastikan untuk menggabungkan respons emosional positif ke dalam desain 

produknya. Dalam proses desain, kerangka kerja kansei engineering bertujuan untuk menggambarkan ide atau 

yang dikenal sebagai domain di balik sebuah produk dari dua perspektif yang berbeda: deskripsi semantik dan 

deskripsi properti produk. Kerangka kerja ini akan digunakan sebagai pendekatan untuk memahami hubungan 

antara domain dan ruang semantik pengguna, yang juga dikenal dalam bentuk kata sifat kansei yang 

menggambarkan emosi tertentu. Setiap kata kansei akan menghasilkan properti produk yang spesifik untuk 

membuat model pada langkah sintesis. 

 

Analisis SWOT 

Analisis S.W.O.T dikenal sebagai analisis berdasarkan logika yang memaksimalkan kekuatan dan peluang, 

namun pada saat yang sama meminimalisir kelemahan dan ancaman (Rochman, 2019). Berikut merupakan 

penjelasan dari analisis SWOT, berdasarkan (David, 2005) yaitu: 

1. Strengths (Kekuatan): Deskripsi kondisi internal positif yang memberikan keunggulan. 

2. Weaknesses (Kelemahan): Batasan atau kekurangan dalam sumber daya, keterampilan, dan kapabilitas 

yang dapat secara serius menghambat kinerja efektif dari sebuah perusahaan atau organisasi. 

3. Opportunities (Peluang): Situasi lingkungan eksternal yang menguntungkan bagi sebuah organisasi. 

4. Threats (Ancaman): Gangguan besar terhadap posisi yang diinginkan yang saat ini sedang dicari 

oleh organisasi. 

 

Pertama-tama choice of domain dilakukan dengan menentukan produk yang ingin dikembangan. 

Penelitian ini menentukan website marketing sebagai domain. Sebagai product benchamarking secara manual 

telah dipilih 5 website yang memiliki produk teh dan menjualnya melalui website. Dimana wesbsite ini dipilih 

karena memiliki beragam desain dalam hal tata letak halaman utama, skema warna, desain website, dan 

gambar. Selanjutnya span the semantic space dilakukan karena domain sudah ditentukan sebelumnya. 

Website yang sudah terpilih sebagai domain akan dilanjutkan dengan mengumpulkan kata-kata kansei yang 

berhubungan dengan website. Kata-kata kansei dikumpulkan dari berbagai literatur, internet, ide dan majalah. 

Sebanyak 76 kata-kata kansei telah dikumpulkan dan dilakukan reducing dengan mengelompokkan kata-kata 

yang memiliki arti serupa sehingga didapati total sebanyak 19 kata kansei seperti yang digambarkan pada 

Tabel 1. Dilanjutkan dengan menyebarkan kuesioner semantic differential scales dengan skala likert untuk 

mengetahui preferensi terhadap 5 website yang dijadikan sebagai product benchmarking. Kuesioner 

disebarkan kepada 96 orang dengan kriteria pernah melakukan transaksi belanja apapun melalui website. 

Selanjutnya span the space of properties dilakukan dengan menentukan properti apa saja yang perlu ada pada 

website seperti header, logo, title font, dll seperti yang digambarkan pada Tabel 9. Pada tahap synthesis 

diidentifikasi pengaruh dari kata-kata kansei dengan properti yang sudah dipilih menggunakan teknik PCA 

(Principal Component Analysis) untuk mengetahui hubungan pengaruh dari setiap kata-kata kansei. 

Perancangan website pemasaran dilakukan berdasarkan hasil kansei engineering sebelumnya. 

 
 Tabel 1. Kansei Words.  

 

Kansei Word Kansei Word Kansei Word Kansei Word 

Berwarna Efisien Menyenangkan Aman 

Minimalis Memuaskan Elegan Mudah 

Konsisten Fungsional Campuran 

dibaca 

Interaktif 

Aksesisbel Modern Informatif Berkualitas 

Atraktif Terstuktur Responsif  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Banyak metode yang statiktika multivariat yang bisa digunakan untuk kansei engineering seperti 

contohnya analisis faktor (FA), sebagai teknik untuk mereduksi dimensi. Hasil dari kansei engineering 

dianalisis dengan menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dan analisi faktor (FA). Sebelumnya, 

dari 19 kansei words dibuat semantic differential scales dengan menambahkan lawan kata (antonim) dari 

kata-kata yang sudah ada seperti “Berwarna” – “Monokrom”, “Minimalis” – “Maksimalis”, dll. Kata-kata 

tersebut disusun ke dalam sebuah tools kuesioner dengan menggunakan google forms yang disusun dengan 

menggunakan skala likert (1-5) dimana 

5 menggambarkan kata-kata kansei seperti “Berwarna”, “Minimalis”, “Kosnisten”, dll. Sementara 1 

menggambarkan antonim dari masing-masing kata. Kuesioner dirancang dengan membandingkan 5 website 

yang telah dipilih untuk mengetahui rata-rata dari perbandingan 5 website. Hasil dari rata-rata tersebut telah 

digambarkan pada Tabel 2. 

 Tabel 2. Rata-rata Hasil Dari Seluruh Responden.  
 

Kansei Words Havilia Tea Brew Me Tea Tema Tea Walini Tea Dilmah Tea 

Berwarna 3.93 4.40 3.81 4.12 4.31 

Minimalis 4.06 4.34 4.19 3.78 3.94 

Konsiten 4.24 4.35 4.34 4.08 4.22 

Aksesibel 4.22 4.19 4.31 4.23 4.17 

Atraktif 4.00 4.23 4.18 3.72 3.95 

Efisien 3.95 4.25 4.27 3.96 4.01 

Memuaskan 4.02 4.31 4.25 4.01 4.14 

Fungsional 4.18 4.30 4.20 4.28 4.12 

Modern 4.20 4.23 4.08 3.69 3.98 

Terstruktur 4.33 4.41 4.35 4.04 4.02 

Menyenangkan 4.20 4.24 4.18 3.84 3.88 

Elegan 4.40 4.01 4.23 3.78 3.82 

Campuran 3.90 3.86 3.76 3.87 4.01 

Informatif 3.98 4.05 4.25 4.04 4.01 

Responsif 4.14 4.22 4.10 4.17 4.10 

Amana 4.25 4.33 4.30 4.20 4.27 

Mudah dibaca 4.34 4.35 4.28 4.12 4.16 

Interaktif 4.08 4.13 4.16 4.07 4.07 

Berkualitas 4.33 4.35 4.37 4.06 4.14 

Principal Component Analysis (PCA) 

Principal Component Analysis atau PCA adalah sebuah metode statistika yang digunakan pada penelitian 

ini untuk mengurangi 19 kata-kata kansei yang ada menjadi ukuran yang lebih kecil seperti dua atau tiga kata. 

Struktur emosi dapat dihitung dengan melakukan analisis rata-rata skor yang dihitung dari responden yang 

didapatkan pada Tabel 2. Analisis faktor dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics v.25. Tabel 

1 menggambarkan hasil dari PCA (Putra et al., 2024). 
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Factor 
Initial Eigenvalues 

Factor 
Initial Eigenvalues 

 Tabel 3. Hasil dari Principal Component Analysis.  

Factor 
Initial Eigenvalues 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai eigenvalues, variance untuk setiap PC1 sampai dengan PC19. Dimana nilai 

eigenvalues untuk PC1 adalah 13.778 dengan nilai variance 72.514% dan nilai cumulative sebesar 72.514%. 

Hal ini menggambarkan bahwa PC1 memiliki pengaruh yang cukup untuk emosi dari kata-kata kansei. Hal 

ini dilakukan juga oleh (Hadiana, 2015) dengan nilai eigenvalues >1 maka faktor tersebut memiliki pengaruh 

yang cukup. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis skor yang dihasilkan oleh PC1 untuk setiap kata-

kata kansei seperti yang ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Konsep Emosi Berdasarkan Factor Loadings. 

 
 Total Variance Cumulative %  Total Variance % 

PC1 13.778 72.514 72.514 PC11 0.214 1.128 94.891 

PC2 0.773 4.066 76.580 PC12 0.200 1.054 95.945 

PC3 0.712 3.746 80.326 PC13 0.181 0.950 96.895 

PC4 0.522 2.748 83.074 PC14 0.169 0.890 97.785 

PC5 0.470 2.472 85.546 PC15 0.105 0.554 98.340 

PC6 0.390 2.055 87.601 PC16 0.099 0.519 98.859 

PC7 0.339 1.785 89.386 PC17 0.086 0.451 99.310 

PC8 0.295 1.551 90.937 PC18 0.076 0.398 99.708 

PC9 0.282 1.482 92.418 PC19 0.055 0.292 100.000 

PC10 0.255 1.345 93.763     

 

Standar minimum adalah nilai factor >7, tetapi hasilnya akan terlalu sempit dan tidak mengkuatkan 

hasilnya, oleh sebab itu difokuskan kepada kata-kata yang memiliki nilai lebih tinggi. Ditemukan terdapat 

empat emosi dari factor 1 yang memiliki nilai lebih dari 0.9 diantaranya adalah “memuaskan”, “efisien”, 

 Total % of Variance Cumulative % 

PC1 13.778 72.514 72.514 

PC2 0.773 4.066 76.580 

PC3 0.712 3.746 80.326 

PC4 0.522 2.748 83.074 

PC5 0.470 2.472 85.546 

PC6 0.390 2.055 87.601 

PC7 0.339 1.785 89.386 

PC8 0.295 1.551 90.937 

PC9 0.282 1.482 92.418 

PC10 0.255 1.345 93.763 

PC11 0.214 1.128 94.891 

PC12 0.200 1.054 95.945 

PC13 0.181 0.950 96.895 

PC14 0.169 0.890 97.785 

PC15 0.105 0.554 98.340 

PC16 0.099 0.519 98.859 

PC17 0.086 0.451 99.310 

PC18 0.076 0.398 99.708 

PC19 0.055 0.292 100.000 
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“menyenangkan”, dan “fungsional”. Secara subjektif keempat kata-kata ini dapat dikelompokkan sebagai 

konsep desain “Menyenangkan” (Hadiana, 2015). Dalam konteks desain website, elemen desain adalah 

bagian-bagian dari website yang digunakan oleh seorang desainer dan pengguna website seperti header 

background, logo, title font, header, footer, dll. Oleh sebab itu elemen-elemen ini telah disusun seperti yang 

digambarkan pada Tabel 5 (Abdi & Greenacre, 2020). 

 Tabel 5. Elemen Desain.  

Elemen Desain Elemen Desain 

Latar Belakang Tajuk Latar Belakang Utama 

Logo Total Gambar 

Judul Font Gambar Kecil 

Latar Belakang Tajuk Gambar Besar 

Catatan Kaki Gambar Sedang 

Catatan Kaki Tombol Video 

Menu Teratas 

Didapatkan kata-kata kansei untuk konsep desain adalah konsep “Menyenangkan” dengan elemen desain 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 5. Dialnjutkan dengan analisis SWOT yang digunakan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang bisa dijadikan daya saing dari perusahaan (Thiradathanapattaradecha et al., 

2018). Pendekatakan ini guna untuk mengindentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi oleh perusahaan dan memanfaat keempat hal tersebut untuk merancang strategi pemasaran untuk 

meningkatkan penjualan. Dimana peningkatan tersebut akan dilihat dari jumlah transaksi yang terjadi di 

website dari waktu ke waktu. Berdasarkan identifikasi, kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

perusahaan digambarkan pada Tabel 6. 

 

Kekuatan 

(Strengths ) 

Tabel 6. Tabel Analisis SWOT. 

Penjelasan 
Peluang

 
(Opportunities ) 

 

 

Penjelasan 

Produk 

berkualitas 

 

 

Citra merek 

 

 

 

 

Desain website 

 

 

 

 

Keberadaan di 

media sosial 

Teh yang dijual memiliki kualitas tinggi 

menjadi daya tarik utama untuk 

pelanggan 

Branding menarik dan relevan penting 

untuk membangun kepercayaan dan 

pengenalan di pasar 

 

Website yang porofesional dan mudah 

digunakan akan meningkatkan 

pengalaman pengguna dan membuat 

mereka lebih mungkin untuk menelusuri 

produk untuk melakukan pembelian 

Menjadi aktif di platform media sosial 

memunkginkan perusahaan untuk 

berinteraksi dengan pelanggan, 

membangun komunitas dan meningkatkan 

kesadaran merek. 

Pertumbuhan 

pasar teh 

 

Tren e- 

commerce 

 

 

 

 

Kemitraan 

 

 

 

 

Diversifikasi 

produk 

permintaan akan produk teh 

terutama yang sehar dan organik 

meningkat 

Semakin banyak orang beralih 

belanja ke online, terdapat peluang 

untuk meningkatkan penjualan 

melalui website . 

Bekerjasama dengan influencer atau 

blogger di bidang teh dan 

kesehatan dapat membantu 

mempromosikan produk kepada 

audiens yang lebih besar dan lebih 

terlibat 

Menambahkan varian teh baru atua 

produk terkait teh seperti aksesoris 

bisa menairk lebih banyak 

pelanggan dan meningkatkan 

penjualan 

Kelemahan 

(Weakness ) 

 
Pengenalan 

Penjelasan 
Ancaman

 
(Threats ) 

Mimi Tea masih baru di pasar, hanya 

sedikit orang yang mengetahui tentang 

Penjelasan 

 

 

Banyak merek teh lain yang sudah 

merek terbatas 

 

 

 

 

Sumber daya terbatas merek ini. 

Dapat 

menjadi 

hambatan 

dalam 

menarik pelanggan baru dan mendapatkan 

kepercayaan mereka Mengelola bisnis 

dengan tim kecil dapat menjadi kelemahan 

terutama dalam wak tu dan tenaga yang 

tersedia untuk menjalakan aspek bisnis 
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seperti 

pemasaran, 

penjualan dan 

layanan pelanggan 

Keterbatasan 

dalam teknologi 

atau kurangnya 

keahlian IT 

menjadi 

Persaingan 

 

 

 

 

Perubahan tren konsumen 

mapan dan 

memiliki basis 

pelanggan 

yang kuat 

 

 

 

Preferensi 

konsumen 

bisa berubah 

dengan cepat 

mengikuti tren 

terbaru 

 

 

Keterlambat

an 

pengiriman 

atau 

masalah 

distribusi 

dapat 
Infrastruktur 

teknologi 

penghambat pengembangan dan 

pengelolaan website yang pada 

gilirannya bisa memeperngaruhi efisiensi 

operasional dan pengalaman pengguna 

Masalah logistik mengurangi kepuasan pelanggan 

dan berdampak negatif pada 

reputasi bisnis 

Perubahan regulasi terkait produk 

teh baik dalam hal produksi, 

Peraturan pemasaran, atau distribusi bisa 

mempengaruhi operasional dan 

keuntungan bisnis 

Dalam perancangan strategi, analisis SWOT digunakan untuk mengindentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman yang dihadapi yang disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Strategi SO (Strengths - Opportunities), WO (Weakness - Opportunities), ST (Strengths - Threats), dan WT 

(Weakness - Threats). 

Strategi SO (Strengths - 
Penjelasan

 

Opportunities ) 

Memanfaatkan desain website 
yang profesional dan user- 

Strategi WO 

(Weakness - 

Opportunities ) 

 

Penjelasan 

 

 

Mengatasi pengenalan merek 

Mengembangkan pemasaran 

secara online melalui 

website marketing 

 

 

 

 

Rutin mengikuti pelatihan 

yang diadakan oleh institusi 

terkait pemasaran digital 

 

 

 

Membuat konten yang 

berkaitan dengan teh melalui 

media sosial sebagai media 

pemasaran 

friendly untuk menarik lebih 

banyak pelanggan 

Meningkatkan visibilitas online 

melalui optimasi SEO dan 

kampanye iklan digital 

 

Pelatihan dari Bank Indonesia atau 

institusi lainnya dapat 

meningkatkan keterampilan dalam 

mengelola pemasran online 

 

Menggunakan platform seperti 

Instagram, Facebook, dan 

YouTube untuk berbagi konten 

edukatif dan menarik tentang teh 

yang dapat menarik audiens baru 

Mulai melakukan 

pemasarn secara online 

untuk produk melalui 

media sosial 

 

 

Pemerintah diharapkan 

menurunkan tenaga 

ahli/mentor untuk 

membimbing 

perkembangan UMKM 

secara real-time 

 

Melakukan ekspansi ke 

kota besar di Indonesia 

dengan media sosial 

yang terbatas dengan 

memanfaatkan media sosial 

untuk meningkatkan 

kesadaran akan merek Mimi 

Tea 

Bekerjasama dengan program 

pemerintah yang mendukung 

pengembangan UMKM 

untuk mendapatkan 

bimbingan dan sumber daya 

tambahan dalam mengerjakan 

aspek bisnis 

Menggunakan media sosial 

untuk menargetkan pasar 

baru di kota-kota besar yang 

memiliki potensi tinggi untuk 

melakukan penjualan teh 

Strategi ST (Strengths - 

Threats ) 

 

 
Berinovasi dengan 

Penjelasan 
Strategi WT (Weakness 

- Threats ) 

 

Mempertahankan standar kualitas 

 

Penjelasan 

 

mengatasi keterbatasan 

sumber daya dengan 

menghasilkan kualitas teh 

terbaik 

 

 

 

 

Membuat konten yang 

relevan dengan kebutuhan 

masyarakat 

 

 

 

Memberikan sampel gratis ke 

toko/kafe yang menyediakan 

menu teh 

yang tinggi untuk menghadapi 

persaingan dan perubahan dari 

tren konsumen 

 

 

Membuat konten yang 

menonjolkan manfaat kesehatan 

teh dan tren gaya hidup sehat 

untuk menarik perhatian 

konsumen 

 

Strategi pemasaran yang efektif 

untuk memperkenalkan produk ke 

konsumen baru dan mendapatkan 

umpan balik langsung 

Meningkatkan kuantitas 

pemasaran online 

 

 

 

 

Melakukan rekrutmen 

untuk pengurus media 

sosial 

 

 

Meningkatkan ciri khas 

yang harus dimiliki 

UMKM sebagai bentuk 

branding 

meningkatkan frekuensi dan 

kualitas dari konten untuk 

menarik lebih banyak 

pelanggan baru 

Mengatasi keterbatasan 

sumber daya dengan 

melakukan rekrutment/hiring 

tenaga kerja khusus untuk 

mengelola media sosial dan 

strategi pemasaran digital 

Memanfaatkan branding 

yang kuat dan unik untuk 

bisa menonjol di pasar yang 

kompetitif dan membangun 

loyalitas pelanggan 
 

Strategi yang sebaiknya diambil adalah strategi SO, terutama dalam mengembangkan pemasaran secara 

online melalui website marketing dan media sosial. Hal ini disebabkan website yang profesional dan user-friendly 

merupakan aset berharga dalam menarik dan mempertahankan pelanggan. Sebuah studi dilakukan oleh (Fang et 

al., 2014) pengalaman pengguna terhadap website memiliki korelasi terhadap loyalitas pelanggan dan pembelian 

kembali. Oleh sebab itu dengan fokus pada strategi SO, Mimi Tea dapat memanfaatkan kekuatan internal dan 

peluang eksternal untuk mengembangkan bisnisnya secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh (Hafiz Yusoff 

et al., 2019) menjelaskan bahwa dengan penggunaan e-commerce dapat memunculkan wirausaha baru setiap 

harinya dan diketahui bahwa pengguna dari platform e-commerce meningkatkan setiap harinya, sehingga menjadi 

peluang besar untuk ikut memanfaatkan. Menurut studi yang pernah dilakukan oleh (Gupta, 1988) dampak 
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promosi terhadap keputusan konsumen dapat meningkatkan penjualan dengan nilai yang signifikan. Dalam 

penelitian ini, promosi akan dilakukan melalui pasar online. 

Sehingga dari kansei engineering diketahui desain yang dirancang adalah website marketing yang 

mengandung unsur “memuaskan”, “efisien”, “menyenangkan”, dan “fungsional” dengan strategi yang dilakukan 

adalah SO meliputi pemasaran secara online melalui website marketing, rutin mengikuti pelatihan yang diadakan 

oleh institusi terkait pemasaran digital, dan membuat konten yang berkaitan dengan teh melalui media sosial untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap merek. Rancangan website dapat dilihat seperti yang disajikan pada 

Gambar 1. sampai dengan Gambar 3. 
 

Gambar 1. Halaman Utama Website Marketing 

Website Mimi Tea dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna yang “memuaskan”, “efisien”, 

“menyenangkan”, dan “fungsional”. Desainnya menampilkan visual yang bersih dan estetis, dengan fokus pada 

gambar produk berkualitas tinggi yang menggambarkan suasana menenangkan saat menikmati teh. Penggunaan 

bahasa yang ramah seperti "Sip Your Way to Serenity with Mimi Tea" juga berkontribusi dalam menciptakan 

pengalaman yang menyenangkan dan mengundang. Desain ini memuaskan pengguna dengan visual menarik dan 

gambar berkualitas tinggi, serta efisien melalui menu yang terorganisir dan navigasi intuitif. Penggunaan warna 

lembut dan gambar-gambar yang menenangkan menciptakan suasana yang menyenangkan, sedangkan elemen- 

elemen seperti menu teratas dan tombol video menambah fungsionalitas website. Sebagaimana fungsi dari website 

marketing adalah untuk mendapatkan pelanggan yang mengunjungi website dan membeli barang dari sana 

(Schäfer & Kummer, 2013). Fungsi pembelian ditambahkan untuk mengakomodasikan calon pelanggan untuk 

melakukan pembelian produk yang tersedia untuk memenuhi salah satu kansei fungsional. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh (Schäfer & Kummer, 2013) keberhasilan dalam suatu strategi pemasaran dilihat dari peningkatan 

pembelian berulang, peningkatan respon terhadap pemasaran oleh pelanggan yang melihatnya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode Kansei Engineering dalam desain website marketing untuk 

UMKM Mimi Tea di Tasikmalaya dapat mengidentifikasi kata-kata kansei yang relevan dengan preferensi 

emosional pengguna, seperti memuaskan, efisien, menyenangkan, dan fungsional. Desain website yang 

memperhatikan kata-kata kansei ini mampu meningkatkan emosi positif pengguna dan minat beli. Analisis SWOT 

mengungkapkan kekuatan UMKM Mimi Tea, termasuk produk teh berkualitas, citra merek baik, desain website 

profesional, dan kehadiran aktif di media sosial. Strategi pemasaran yang diusulkan adalah pengembangan konten 

digital menarik dan optimalisasi fitur serta tampilan website untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan 

menarik lebih banyak pelanggan. 
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